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ABSTRAKSI 

 

Financial distress merupakan situasi diaman suatu perusahaan akan mengalami 

kesulitan keuangan sebelum terjadinya kebangkrutan di periode yang akan datang, 

dikarenakan ketidakmampuan perusahaan melunasi hutang serta memennuhi kewajiban-

kewajibannya. penelitian ini bertujuan untuk memprediksi terjadinya financial distress 

pada perusahaan tambang yang terdaftar di bursa efek indonesia. Periode penelitian yang 

digunakan adalah 2013-2016. 

Penelitian ini mengenai pendekatan financial distress menggukan data kuantatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang tergabung dalam kelompok 

pertambangan yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) periode 2013-2016. Teknik 

yang digunakan adalah menggunakan ternik purpusive sampling. Metode data yang 

digunakan adalah dengan metode analisis regresi logistik. 

Hasil penelitian ini adalah menunjukkan bahwa: (1) Likuiditas berpengaruh 

negatif signifikan terhadapa financial distress. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien 

regresi -510 dan nilai signifikan yang dihasilkan lebih kecil dari tingkat yang diisyaratkan 

yaitu sebesar 0,027 < 0,05. (2) financial leverage berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap financial distress. Hal ini ditujukkan dengan koefisien regresi 0,306 dan nilai 

signifikan yang dihasilkan lebih besar dari tingkat yang di insyaratkan yaitu sebesar 0,306 

>0,05. (3) profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhdap financial distress. Hal ini 

ditunjukkan denga regresi koefisien regresi -6,017 dan nilai signifikan dihasilkan lebih 

kecil yang diisyaratkan yaitu sebesar 0,002 >0,05. (4) arus kas operasi berpengaruh 

negatif signifikan terhadap financial distress. Hal ini ditujukan dengan koefisisen regresi 

-0,239 dan nilai signifikan yang dihasilkan lebih kecil sebesar dari tingkat signifikan yang 

diisyaratkan yaitu sebesar 0,034 >0,05. (5) Firm Growth berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap financial distress. Hal ini ditujukan dengan koefisien regresi -0,125 

dan nilai signifikan yng dihasilkan lebih besar dari tingkat signifikan yang diisyaratkan 

yaitu sebesar 0,156>0,05. 
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ABSTRACT 

 

 Financial distress is a situation where a company will experience financial 

difficulties before the occurrence of bankruptcy in the coming period, due to the inability 

of the company to repay the debt and fulfill its obligations. This study aims to predict the 

occurrence of financial distress in mining companies listed on the Indonesian stock 

exchange. The research period used is 2013-2016. 

 This research is about the approach of financial distress using quantitative 

data. The population in this study are all companies incorporated in the mining group 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2013-2016. The technique 

used is using purposive sampling technique. The data method used is logistic regression 

analysis method. 

 The results of this study indicate that: (1) Liquidity has a significant negative 

effect on financial distress. This is indicated by the regression coefficient of -510 and the 

significant value produced is smaller than the level indicated that is equal to 0.027 

<0.05. (2) financial leverage has no significant positive effect on financial distress. This 

is indicated by the regression coefficient of 0.306 and the significant value produced is 

greater than the level that is required that is equal to 0.306> 0.05. (3) profitability has a 

significant negative effect on financial distress. This is indicated by regression regression 

coefficient of -6.017 and a smaller significant value is generated which is equal to 0.002> 

0.05. (4) operating cash flow has a significant negative effect on financial distress. This is 

aimed at the regression coefficient of -0.239 and the significant value produced is smaller 

than the significant level indicated, which is 0.034> 0.05. (5) Firm Growth has no 

significant negative effect on financial distress. This is intended with the regression 

coefficient of -0.125 and the significant value generated is greater than the significant 

level indicated that is equal to 0.156> 0.05. 
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